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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 
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Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak Dilambangkan - ا .1

 - B ب .2

 - T ت .3

 ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - J ج .5

 ḥ h dengan titik di bawah ح .6

 - Kh خ .7

 - D د .8

 Ż z dengan titik di atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z ز .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 ṣ s dengan titik di bawah ص .14

 ḍ d dengan titik di bawah ض .15

 ṭ t dengan titik di bawah ط .16

 ẓ z dengan titik di bawah ظ .17

 Apostrof terbalik „ ع .18

 - G غ .19

 - F ف .20



 

vi 

 

 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H هـ .27

 Apostrof „ ء .28

 - Y ى .29

 

2. Vokal Pendek 

 A  Kataba = ـ َ

 I  Su‟ila = ـ ِ

 U  Yazhabu = ـ ِ

 

3. Vokal Panjang  

 = Ā  Kāna 

 = Ī  Sīqa 

 Ū  Kūnū = ا و

 

4. Diftong 

 = ai  Laita 

 Qaula قوَْلَِ au = ا و
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5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال ); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh: ال ج   ditulis ar-rijāl الر ِّ

7. Tā’ Marbūṭah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh: البقرُة ditulis al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh: المال ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 

Usman Buchori(2026). “Tradisi Khatam Al-Qur’an Sebelum Akad Nikah Dalam 

Masyarakat Melayu di Desa Bagan Laguh Kecamatan Bunut Kabupaten 

Pelalawan: Studi Living Qur'an” Skripsi pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi khatam Al-Qur‟an sebelum akad nikah 

yang menjadi bagian dari adat masyarakat Melayu Desa Bagan Laguh. Tradisi ini 

menarik karena memiliki bentuk pelaksanaan yang berbeda dari pengertian khatam Al-

Qur‟an pada umumnya. Jika secara umum khatam Al-Qur‟an berarti menyelesaikan 

pembacaan 30 juz, di Desa Bagan Laguh tradisi ini dilakukan dengan pembacaan surah 

Ad-Dhuha sampai An-Nas dan dijadikan bagian dari rangkaian pernikahan. Fenomena 

tersebut menunjukkan adanya resepsi masyarakat terhadap Al-Qur‟an yang kemudian 

melahirkan praktik sosial dan budaya tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap asal-usul tradisi khatam Al-Qur‟an sebelum akad nikah pada masyarakat 

Melayu Desa Bagan Laguh, mendeskripsikan pelaksanaannya, serta menganalisis makna 

yang diberikan masyarakat terhadap tradisi tersebut.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif Living Qur'an 

Ahmad Ubaydi Hasbillah sebagai teori utama dan teori resepsi Al-Qur‟an Ahmad Rafiq 

sebagai teori pendukung. Perspektif Living Qur'an digunakan untuk menganalisis 

bagaimana Al-Qur‟an diaktualisasikan dalam tradisi khatam Al-Qur‟an sebelum akad 

nikah, sedangkan teori resepsi Al-Qur‟an digunakan untuk memahami bentuk 

pemaknaan masyarakat terhadap tradisi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, tradisi khatam Al-Qur‟an sebelum akad 

nikah di Desa Bagan Laguh berasal dari warisan budaya Melayu pada masa Kesultanan 

Siak Sri Indrapura yang kemudian berkembang di tengah masyarakat dan mulai dikenal 

sejak tahun 1954 melalui dakwah guru mengaji dan para mubaligh. Kedua, pelaksanaan 

tradisi ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pembacaan Al-Qur‟an 

oleh calon pengantin, doa khatam, serta ditutup dengan doa bersama dan jamuan makan. 

Ketiga, masyarakat memaknai tradisi ini sebagai bentuk keberkahan, kesiapan spiritual 

calon pengantin, sarana mempererat solidaritas sosial, dan upaya melestarikan identitas 

budaya Islam Melayu.  

Kata Kunci: Living Qur’an, Tradisi Khatam Al-Qur’an, Keberkahan 


